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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi dan pengetahuan pengunjung dalam praktik 

pariwisata berkelanjutan di Pantai Kayu Angin. Metodologi yang digunakan adalah wawancara 

mendalam dengan 7 informan. Hasil menunjukkan bahwa meskipun pengunjung memiliki 

pengetahuan dasar mengenai pariwisata berkelanjutan, partisipasi dalam kegiatan pelestarian 

lingkungan masih rendah. Selain itu, pengunjung yang memiliki pengetahuan lebih baik cenderung 

lebih aktif dalam menjaga kebersihan dan kelestarian pantai. Kesimpulan dari penelitian ini 

menekankan pentingnya edukasi dan promosi untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

pengunjung dalam praktik pariwisata berkelanjutan, sehingga Pantai Kayu Angin dapat menjadi 

destinasi yang tidak hanya menarik tetapi juga ramah lingkungan. 

Kata Kunci: Partisipasi, Pengetahuan, Pariwisata Berkelanjutan, Pantai Kayu Angin, Konservasi 

Lingkungan 

 

Abstract 

This study aims to analyze the participation and knowledge of visitors in sustainable tourism practices 

at Kayu Angin Beach. The methodology used is in-depth interviews with 7 informants. The results show 

that although visitors have basic knowledge about sustainable tourism, participation in environmental 

conservation activities is still low. In addition, visitors who have better knowledge tend to be more 

active in maintaining the cleanliness and sustainability of the beach. The conclusion of this study 

emphasizes the importance of education and promotion to increase visitor awareness and 

participation in sustainable tourism practices, so that Kayu Angin Beach can become a destination that 

is not only attractive but also environmentally friendly. 

Keyword: Participation, Knowledge, Sustainable Tourism, Kayu Angin Beach, Environmental 

Conservation 
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PENDAHULUAN 

Tingkat pengunjung yang terlibat dalam praktik pariwisata berkelanjutan di Kabupaten 

Kolaka menjadi salah satu faktor kunci dalam pengembangan sektor pariwisata. Penelitian 

ini mengidentifikasi hubungan langsung antara pengetahuan pengunjung dan partisipasi 

pengunjung dalam kegiatan pariwisata berkelanjutan (Sitepu et al., 2020; Wei et al., 2022). 

Dalam konteks ini, pengetahuan yang mendalam mengenai dampak lingkungan dan sosial 

dari aktivitas pariwisata berfungsi sebagai pendorong utama partisipasi, sejalan dengan 

SDG’s 4 tentang pendidikan berkualitas yang mengedukasi masyarakat tentang 

keberlanjutan (Anand et al., 2023; Khizar et al., 2023). Hasil menunjukkan bahwa pengunjung 

yang teredukasi tentang praktik berkelanjutan cenderung lebih aktif berkontribusi, seperti 

memilih produk lokal dan berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian budaya (Ingaldi & 

Dziuba, 2022). Akan tetapi, penelitian tentang  dampak pengetahuan pengunjung terhadap 

perilaku partisipatif dalam konteks pariwisata berkelanjutan, sebuah aspek yang belum 

banyak dieksplorasi sebelumnya (Šimková et al., 2023; Sutrisno et al., 2023).  

Salah satu tantangan utama dalam mengembangkan pariwisata berkelanjutan adalah 

kurangnya informasi dan pendidikan yang tepat bagi pengunjung (Santos et al., 2022; 

Streimikiene et al., 2021). Penelitian ini menemukan bahwa banyak pengunjung  yang  tidak 

menyadari pentingnya keberlanjutan dalam praktik pariwisata (Guillen Penafiel et al., 2022). 

Untuk mengatasi hal ini, program edukasi inovatif yang dirancang untuk meningkatkan 

pengetahuan pengunjung tentang praktik berkelanjutan diperlukan (Junaid, 2024; Madar & 

Neaşu, 2020; Saad & Rahman, 2021). Misalnya, penggunaan teknologi interaktif dan 

platform digital untuk menyebarkan informasi secara efektif dapat menjadi solusi inovatif 

yang menarik bagi generasi muda (Maquera et al., 2022; Ohyver et al., 2023) 

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa meskipun potensi wisata di Kabupaten 

Kolaka cukup besar, infrastruktur dan fasilitas pendukung masih sangat terbatas. 

Aksesibilitas ke lokasi wisata, seperti Pantai Kayu Angin, menjadi kendala bagi banyak 

pengunjung. Jalan yang kurang terawat dan kurangnya sarana transportasi publik membuat 

banyak orang enggan untuk berkunjung. Selain itu, kesadaran akan praktik pariwisata 

berkelanjutan di kalangan pengelola destinasi juga masih rendah. Banyak pengelola yang 

belum memahami pentingnya keberlanjutan dalam menarik pengunjung dan menjaga 

kelestarian lingkungan. Hal ini menjadi masalah serius yang perlu ditangani agar 

pengembangan pariwisata dapat berjalan secara berkelanjutan (Rare & Surdin, 2017; 

Selviana et al., 2022). 

Lebih jauh, interaksi antara pengunjung dan masyarakat lokal sering kali tidak optimal 

(Kaharuddin et al., 2020; Kualaria et al., 2022). Banyak pengunjung yang tidak mengetahui 
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cara berkontribusi secara langsung kepada komunitas setempat (Dahles et al., 2020; Moric 

et al., 2021). Penelitian ini menunjukkan bahwa meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

pengunjung tentang cara berpartisipasi dalam kegiatan lokal dapat memperkuat hubungan. 

Oleh karena itu, perlu ada inisiatif yang mendorong pengunjung untuk berkontribusi, 

misalnya melalui program relawan atau kegiatan komunitas yang dapat melibatkan  secara 

langsung dalam praktik berkelanjutan (Chan, 2023; Fennell & Cooper, 2020). 

Partisipasi aktif pengunjung dalam pengelolaan destinasi wisata juga merupakan 

aspek penting dari pariwisata berkelanjutan (Junaid et al., 2023). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengunjung yang terlibat dalam kegiatan lokal, seperti pembersihan pantai atau 

acara budaya, mengalami peningkatan rasa memiliki terhadap destinasi yang mereka 

kunjungi (Curtin & Bird, 2022; Kebete & Wondirad, 2019). Temuan ini menyoroti pentingnya 

menciptakan peluang bagi pengunjung untuk berkontribusi, yang tidak hanya 

meningkatkan pengalaman tetapi juga memperkuat komitmen terhadap keberlanjutan. 

Pendekatan baru dalam melibatkan pengunjung dalam pengambilan keputusan dapat 

meningkatkan partisipasi dan memperkuat hubungan antara pengunjung dan komunitas 

lokal (Dangwal, 2024; Quang et al., 2023) . 

Dalam konteks Desa Wisata Pantai Kayu Angin, penelitian ini mengemukakan strategi 

pengembangan yang menggabungkan pengetahuan pengunjung dan partisipasi aktif 

pengunjung. Penelitian ini berupaya menyuguhkan  wawasan baru tentang bagaimana 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi pengunjung dapat mendukung praktik pariwisata 

yang ramah lingkungan dan memberdayakan masyarakat lokal. Temuan ini diharapkan 

dapat digunakan untuk merancang kebijakan dan program yang lebih efektif dalam 

mempromosikan pariwisata berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan Masyarakat.  

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman mengenai peran pengetahuan dan partisipasi pengunjung dalam praktik 

pariwisata berkelanjutan, serta dampaknya terhadap pengembangan Desa Wisata Pantai 

Kayu Angin. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (Lexy J, 2019), 

menggunakan metode survei untuk mengumpulkan data tentang persepsi pengunjung 

terhadap Pantai Kayu Angin dan kontribusinya dalam pengentasan kemiskinan ekstrem di 

Kabupaten Kolaka. Waktu penelitian berlangsung dari April hingga Juni 2024, dengan fokus 

pada pengumpulan informasi melalui wawancara mendalam dan kuesioner. Jumlah 

informan yang terlibat dalam penelitian ini adalah dibagia menjadi 2 segment. Segment 1, 
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sebanyak 97 responden yang mengisi kuesioner google  form. Segment ini untuk 

memperoleh trend dan karakteristik pengunjung  dan Segment  2 sebanyak  tujuh orang, 

yang dipilih secara purposive untuk mewakili berbagai latar belakang demografi, termasuk 

usia, jenis kelamin, dan Pendidikan (Sugiyono, 2020). Dengan cara ini, diharapkan dapat 

diperoleh gambaran yang komprehensif tentang pandangan masyarakat terhadap potensi 

wisata Pantai Kayu Angin. 

Tabel 1. Karaktersitik Informan 

Identifikasi 

Responden 

Usia Jenis Kelamin Pendidikan 

Terakhir 

Pekerjaan 

Informan 1 <40 Laki-Laki SMA Guru 

Informan 2 40-45 Perempuan DIII Ibu Rumah Tangga 

Informan 3 <40 Laki-Laki S1 Pegawai Antam 

Informan 4 40-45 Perempuan SMA Honorer 

Informan 5 46-50 Laki-Laki SD Ibu Rumah Tangga 

Informan 6 51-60 Perempuan SMA Ibu Rumah Tangga 

Informan 7 <40 Laki-Laki DIII Guru 

Sumber: Peneliti, 2024,  

Dalam proses pengumpulan data, kuesioner dibagikan kepada responden untuk 

mengeksplorasi sejauh mana mereka mengetahui tentang Pantai Kayu Angin, motivasi 

mereka untuk mengunjungi, serta harapan dan kritik terhadap pengembangan pariwisata 

di lokasi tersebut. Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif untuk 

mengidentifikasi pola dan tren dalam persepsi responden. Selain itu, wawancara mendalam 

dilakukan dengan beberapa informan untuk mendapatkan wawasan lebih dalam mengenai 

dampak sosial dan ekonomi dari pengembangan Desa Wisata Pantai Kayu Angin. Melalui 

metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 

perumusan kebijakan dan program pembangunan yang lebih baik dalam upaya 

pengentasan kemiskinan ekstrem di daerah tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian di Pantai Kayu Angin menunjukkan bahwa keberadaan objek wisata ini telah 

memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat, terutama dalam hal peningkatan 

ekonomi. Sebagian besar responden, yaitu 71%, menilai bahwa Pantai Kayu Angin mampu 

memberikan pekerjaan dan sumber penghasilan tambahan bagi masyarakat lokal. Hal ini 

terutama terlihat dari meningkatnya jumlah pengunjung yang datang, yang berkontribusi 

pada peningkatan penjualan produk lokal dan jasa, seperti kuliner, penginapan, dan 
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kerajinan tangan. Meski demikian, masih terdapat tantangan dalam pengelolaan 

infrastruktur yang perlu diperbaiki untuk mendukung aksesibilitas pengunjung. 

Keberadaan Pantai Kayu Angin juga telah mendorong partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan pengembangan wisata. Sebanyak 28% responden mengaku pernah berpartisipasi 

dalam kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan Pantai Kayu Angin, meskipun 

mayoritas lainnya (72%) tidak terlibat secara langsung. Masyarakat yang terlibat dalam 

pengembangan ini menyatakan bahwa mereka mendapatkan pengetahuan baru mengenai 

pengelolaan pariwisata, yang berdampak positif terhadap keterampilan dan pemahaman 

mereka tentang potensi wisata yang ada. Hal ini menunjukkan adanya potensi untuk 

memperkuat keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya lokal. 

Motivasi utama pengunjung untuk datang ke Pantai Kayu Angin adalah keindahan 

alamnya, dengan 100% responden menyatakan bahwa keindahan alam menjadi faktor 

utama dalam kunjungan mereka. Keberadaan pantai yang bersih, pemandangan yang 

indah, serta suasana yang tenang menjadi daya tarik tersendiri seperti yang tersaji pada 

gambar 1. 

 

 

  

Gambar 1. Suasana dan Panorama di Pantai Kayu Angin 

Gambar: Peneliti, 2024 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kekhawatiran dari pengunjung terkait dengan 

kebersihan pantai dan fasilitas umum yang kurang memadai. Masalah ini perlu ditangani 

agar pengalaman wisatawan dapat meningkat, sehingga jumlah kunjungan pun dapat terus 

meningkat . Hasil wawancara juga menunjukkan harapan masyarakat terhadap 

pengembangan lebih lanjut Pantai Kayu Angin. Masyarakat berharap akan ada perbaikan 

infrastruktur, seperti jembatan dan akses jalan, yang dapat mempermudah akses 
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pengunjung. Selain itu, kolaborasi yang lebih baik antara pemerintah dan masyarakat dalam 

pengelolaan potensi wisata juga diharapkan untuk meningkatkan pengenalan Pantai Kayu 

Angin sebagai tujuan wisata. Dengan adanya dukungan yang lebih besar dalam hal promosi, 

pengembangan budaya, dan fasilitas, diharapkan Pantai Kayu Angin dapat berkontribusi 

lebih signifikan dalam upaya pengentasan kemiskinan ekstrem di Kabupaten Kolaka. 

Tabel 2. Persepsi  Informan terhadap Pantai Kayu Angin 

Identifikasi 

Responden 

Pengetahuan 

Tentang 

Pantai Kayu 

Angin 

Motivasi 

Mengunjungi 

Partisipasi 

dalam 

Kegiatan 

Pandangan 

tentang 

Kontribusi 

Pantai 

Harapan untuk 

Pengembangan 

Informan 1 Sangat Tahu Keindahan 

alam 

Ya Sangat Baik Perbaikan jembatan 

Informan 2 Tahu Keindahan 

alam 

Tidak Baik Lebih banyak promosi 

Informan 3 Sangat Tahu Keindahan 

alam 

Ya Cukup Peningkatan kebersihan 

Informan 4 Tahu Keindahan 

alam 

Tidak Baik Kerja sama dengan 

pemerintah 

Informan 5 Kurang Tahu Keindahan 

alam 

Tidak Sangat Baik Perbaikan akses jalan 

Informan 6 Tahu Keindahan 

alam 

Tidak Mempengaruhi Pengembangan budaya 

lokal 

Informan 7 Sangat Tahu Keindahan 

alam 

Ya Mempengaruhi Lebih baik dalam 

pengelolaan wisata 

Sumber: Olahan Data, 2024 

Tabel 2 menyajikan persepsi responden terkait Pantai Kayu Angin, yang merupakan 

fokus utama penelitian ini.  Dari 7 informan, mayoritas memiliki pengetahuan yang baik 

tentang Pantai Kayu Angin, dengan 4 informan mengaku "Sangat Tahu" dan 3 informan 

lainnya mengaku "Tahu." Hanya satu informan yang "Kurang Tahu." Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden sudah familiar dengan lokasi dan potensi Pantai Kayu 

Angin, yang mencerminkan kesadaran yang tinggi akan daya tarik wisata ini. Semua 

responden sepakat bahwa "Keindahan alam" menjadi alasan utama mereka mengunjungi 

pantai. Deskripsi lebih lanjut dari hasil wawancara menegaskan bahwa pantai ini 

menawarkan pemandangan yang indah dan menenangkan, dengan daya tarik utama 

seperti pantai yang masih asri, udara segar, dan keindahan saat matahari terbenam. Ini 

memperkuat peran lanskap geografi sebagai faktor kunci dalam memikat wisatawan 
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(Ridwan et al., 2024; Susanto et al., 2023), yang juga menjadi aset utama Pantai Kayu Angin 

dalam promosi pariwisata.  

Partisipasi dalam kegiatan di pantai menunjukkan variasi, di mana 3 informan 

menyatakan "Ya," sementara 4 lainnya tidak berpartisipasi. Ini menunjukkan bahwa sebagian 

wisatawan masih pasif dalam berinteraksi dengan kegiatan lokal atau aktivitas yang 

ditawarkan di pantai. Potensi ini bisa dioptimalkan dengan memperbanyak aktivitas wisata 

interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan wisatawan. Terdapat perbedaan dalam 

pandangan mengenai kontribusi Pantai Kayu Angin. Sebanyak 2 informan merasa bahwa 

pantai memiliki pengaruh signifikan, 2 informan menyatakan kontribusi sangat baik, 

sementara yang lain menilai cukup baik. Walaupun kontribusi terhadap masyarakat lokal 

dianggap positif, masih ada ruang untuk peningkatan, terutama dalam hal pengelolaan dan 

pemanfaatan potensi ekonomi dan budaya lokal yang dapat lebih diberdayakan. 

Harapan para informan mencerminkan kebutuhan akan infrastruktur dan fasilitas 

pendukung yang lebih baik, seperti perbaikan jembatan, akses jalan, dan kebersihan pantai. 

Beberapa responden juga menyebutkan pentingnya kerja sama dengan pemerintah, 

peningkatan promosi, dan pengembangan budaya lokal. Dari wawancara, terungkap pula 

bahwa promosi dan pengelolaan yang lebih profesional sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan daya tarik wisata. Kritik terhadap kebersihan pantai juga menjadi perhatian 

utama, dengan banyaknya sampah plastik yang masih terlihat, terutama setelah akhir pekan. 

Dengan demikian keindahan alam Pantai Kayu Angin menjadi daya tarik utama, namun ada 

tantangan besar dalam hal infrastruktur, fasilitas pendukung, kebersihan, serta promosi. 

Partisipasi wisatawan dalam kegiatan lokal masih terbatas, dan potensi sosial-budaya yang 

bisa dikembangkan untuk mendukung ekonomi lokal masih belum dimanfaatkan 

sepenuhnya. 

Sampah Plastik:  Tantangan Pengelolaan Pantai Kayu Angin 

Berdasarkan temuan studi, pengetahuan pengunjung mengenai lingkungan pantai 

sangat bervariasi, mulai dari yang sangat paham hingga yang hanya memiliki sedikit 

informasi. Meskipun demikian, sebagian besar pengunjung mengakui bahwa keindahan 

alam Pantai Kayu Angin merupakan daya tarik utama bagi mereka. Pengetahuan ini tidak 

hanya menentukan sejauh mana wisatawan dapat menghargai lingkungan sekitar, tetapi 

juga bagaimana mereka berinteraksi dengan lingkungan tersebut, terutama dalam konteks 

pariwisata berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi lingkungan yang 

lebih tinggi seringkali dikaitkan dengan partisipasi yang lebih aktif dalam menjaga 

kelestarian destinasi wisata (Lu & Wang, 2018; Rafiq et al., 2022). Sebaliknya, wisatawan yang 

memiliki pengetahuan rendah cenderung kurang berperan dalam melindungi sumber daya 
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alam. 

Tingkat pengetahuan wisatawan juga berpengaruh terhadap keterlibatan mereka 

dalam kegiatan pelestarian lingkungan. Informan yang memiliki pengetahuan mendalam 

tentang Pantai Kayu Angin, misalnya, cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan-

kegiatan yang mendukung kelestarian pantai, seperti program pembersihan sampah atau 

konservasi alam. Salah satu pengunjung yang lebih memahami masalah lingkungan bahkan 

terlibat langsung dalam kegiatan pengelolaan sampah pantai, menunjukkan bahwa 

kesadaran yang lebih besar tentang dampak pariwisata terhadap lingkungan berkontribusi 

terhadap partisipasi yang lebih kuat. Ini sesuai dengan penelitian (Ananya, 2021; Dowling, 

2014), yang menegaskan bahwa pengetahuan ekologi wisatawan secara positif 

memengaruhi keterlibatan pengunjung  dalam praktik pariwisata berkelanjutan. 

Namun, partisipasi wisatawan secara keseluruhan dalam mendukung pariwisata 

berkelanjutan di Pantai Kayu Angin masih perlu ditingkatkan, terutama di kalangan yang 

memiliki pengetahuan terbatas. Banyak pengunjung hanya datang untuk menikmati 

keindahan alam tanpa terlibat dalam upaya menjaga kebersihan atau konservasi pantai. 

"Pantainya indah, tapi pengelolaan sampah harus lebih baik," ujar salah satu responden 

yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan konservasi. Hal ini sejalan dengan temuan 

(Junaid et al., 2022; Risang Aji, 2023), yang menyatakan bahwa kurangnya edukasi pariwisata 

berkelanjutan dapat mengurangi keterlibatan wisatawan dalam praktik pelestarian. Oleh 

karena itu, diperlukan edukasi dan promosi yang lebih intensif dari pihak pengelola dan 

pemerintah agar wisatawan lebih sadar dan terlibat dalam mendukung pariwisata 

berkelanjutan di Pantai Kayu Angin. Diperlukan pengeloaan sampah yang lebih baik untuk 

meminimalisir seperti gambar 2 berikut: 

 

Gambar 2. Bekas sampah yang berasal dari bungkusan makanan 

Wisatawan/ Pengunjung 

Sumber: Peneliti, 2024 

Meskipun keindahan Pantai Kayu Angin menjadi daya tarik utama, partisipasi aktif 
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pengunjung dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan masih tergolong 

rendah. Terutama di kalangan wisatawan yang kurang memahami pentingnya konsep 

pariwisata berkelanjutan, keterlibatan mereka dalam kegiatan konservasi dan pemeliharaan 

lingkungan sangat minim seperti yang Nampak pada gambar 2. Beberapa responden 

mengungkapkan bahwa meskipun menyadari adanya masalah sampah yang mengotori 

pantai, mereka tetap tidak berpartisipasi dalam upaya pembersihan. Salah satu responden 

mencatat, "Pantainya indah, tapi pengelolaan sampah harus lebih baik." Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan tentang isu lingkungan tidak selalu berbanding lurus 

dengan tindakan nyata, mengindikasikan perlunya upaya edukasi yang lebih mendalam 

untuk meningkatkan kesadaran wisatawan tentang tanggung jawab dalam mendukung 

praktik pariwisata berkelanjutan (Junaid, 2024; Surayyal Hizmi & Ilham Junaid, 2023) . 

  

Gambar 3. Aktivitas Wisata di Pantai Kayu Angin 

Gambar 3 menggambarkan berbagai aktivitas wisata yang dapat dilakukan di Pantai 

Kayu Angin, termasuk area camping ground dan zona pasang surut yang cocok untuk 

berenang dan bermain. Di bagian camping ground, pengunjung dapat menikmati suasana 

alam yang asri sambil berkemah, yang menjadi pilihan populer bagi keluarga dan kelompok 

yang ingin merasakan pengalaman berinteraksi dengan alam secara lebih dekat. Sementara 

itu, kawasan pasang surut yang terlihat di gambar menunjukkan tempat yang ideal untuk 

berenang dan bermain air, di mana pengunjung dapat menikmati keindahan laut dan 

beraktivitas dengan aman. Keberadaan fasilitas ini mendukung pemanfaatan potensi wisata 

pantai secara optimal, meningkatkan daya tarik bagi wisatawan yang mencari rekreasi dan 

relaksasi. Dengan demikian, Pantai Kayu Angin tidak hanya menawarkan pemandangan 

yang indah, tetapi juga berbagai aktivitas yang dapat memuaskan kebutuhan rekreasi 

pengunjung. Dengan beragam aktivitas wisata yang ditawarkan, penting bagi pengunjung 

Pantai Kayu Angin untuk tidak hanya menikmati keindahan alam, tetapi juga berpartisipasi 

aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan melalui edukasi dan promosi yang lebih intensif 

tentang pariwisata berkelanjutan. 

Oleh karena itu, promosi yang lebih intensif dan upaya edukasi yang lebih baik 
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menjadi krusial untuk mendorong pengunjung agar lebih aktif terlibat dalam menjaga 

lingkungan Pantai Kayu Angin. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengunjung 

yang memiliki pengetahuan lebih baik mengenai pariwisata berkelanjutan cenderung lebih 

peduli dan terlibat dalam pelestarian lingkungan (Dangwal, 2024; Moric et al., 2021). Dengan 

meningkatkan pemahaman tentang dampak pariwisata terhadap lingkungan dan 

pentingnya konservasi, pengunjung tidak hanya akan mendapatkan pengalaman wisata 

yang lebih baik, tetapi juga turut berkontribusi pada keberlanjutan destinasi (Jeini Usoh et 

al., 2018; Saad & Rahman, 2021). Hal ini akan memastikan bahwa Pantai Kayu Angin tetap 

menjadi tempat yang tidak hanya menarik untuk dikunjungi, tetapi juga berkelanjutan untuk 

generasi mendatang. 

Studi ini memiliki keterbatasan pada ukuran sampel responden yang relatif kecil, yang 

mungkin tidak sepenuhnya mewakili berbagai perspektif dari semua pengunjung Pantai 

Kayu Angin. Selain itu, penelitian ini mengandalkan data yang dilaporkan sendiri, yang dapat 

rentan terhadap bias dan mungkin tidak mencerminkan perilaku nyata terkait konservasi 

lingkungan. Untuk meningkatkan validitas dan generalisasi penelitian di masa mendatang, 

disarankan agar digunakan sampel yang lebih besar dan lebih beragam, dengan 

menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif. Selain itu, studi longitudinal dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam tentang perubahan sikap dan perilaku pengunjung 

seiring waktu, sehingga dapat menginformasikan strategi yang lebih efektif dalam 

mempromosikan praktik pariwisata berkelanjutan di kawasan pesisir. 

 

SIMPULAN 

Studi ini menunjukkan bahwa partisipasi dan pengetahuan pengunjung mengenai 

praktik pariwisata berkelanjutan di Pantai Kayu Angin sangat beragam. Meskipun mayoritas 

pengunjung menyadari keindahan alam sebagai daya tarik utama, keterlibatan mereka 

dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan masih tergolong rendah. 

Pengetahuan yang lebih baik mengenai isu-isu lingkungan ternyata berpengaruh positif 

terhadap partisipasi dalam kegiatan pelestarian, tetapi masih terdapat gap antara kesadaran 

dan tindakan. Oleh karena itu, pengembangan program edukasi dan promosi yang lebih 

intensif diperlukan untuk mendorong pengunjung agar tidak hanya menikmati keindahan 

alam, tetapi juga berkontribusi aktif dalam menjaga lingkungan, guna mendukung prinsip-

prinsip pariwisata berkelanjutan. Untuk meningkatkan partisipasi pengunjung dalam praktik 

pariwisata berkelanjutan di Pantai Kayu Angin, disarankan agar pihak pengelola dan 

pemerintah melakukan pendekatan yang lebih terintegrasi. Hal ini dapat dilakukan melalui 

program edukasi yang menekankan pentingnya kesadaran lingkungan dan tanggung jawab 
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sosial wisatawan. Selain itu, penyediaan fasilitas yang mendukung, seperti tempat 

pembuangan sampah yang memadai dan program pelestarian lingkungan, juga penting 

untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan menarik bagi pengunjung. Melalui 

kolaborasi antara masyarakat lokal, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya, Pantai 

Kayu Angin dapat menjadi model destinasi wisata yang tidak hanya menarik tetapi juga 

berkelanjutan, memberikan manfaat ekonomi yang nyata bagi masyarakat sekaligus 

melestarikan keindahan alamnya untuk generasi mendatang. 
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